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Abstrak: The digital revolution prioritizes humans as the primary source of innovation and is inseparable from 
technology. This transformation has shifted paradigms across various aspects of human life, including higher 
education. Higher education institutions are required to adapt to the digital revolution in order to remain sustainable, 
relevant, and capable of producing graduates who can compete globally. In this regard, the concept of the smart 
campus emerges as a response to the demands of such change. However, to realize a high-quality smart campus, 
innovative and transformative leadership is essential. Accordingly, this article focuses on transformational leadership 
as a key strategy in achieving a smart campus in the digital era. The study employs a Systematic Literature Review 
(SLR) approach by systematically examining various scholarly publications discussing transformational leadership 
in higher education, particularly within the context of developing smart campuses during the digital revolution. The 
findings reveal that transformational leadership serves as one of the most effective solutions for realizing the smart 
campus concept, as this leadership model has the capacity to bring about significant change. Transformational leaders 
possess a clear, inspiring, and motivating vision that enables them to energize the academic community in building 
a high-quality smart campus. Therefore, this article contributes to the advancement of higher education in Indonesia, 
particularly in fostering digital transformation.     
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Abstrak: Revolusi digital mengutamakan manusia sebagai sumber inovasi dan tidak dapat dipisahkan 
dari teknologi. Hal tersebut telah mengubah paradigma dalam kehidupan manusia, termasuk dalam 
dunia pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi dituntut untuk beradaptasi dengan revolusi digital agar 
mampu bertahan, relevan, dan menghasilkan lulusan yang mampu bersaing secara global. Berkaitan 
dengan hal tersebut, konsep smart campus, hadir untuk menjawab tuntutan perubahan tersebut. Namun, 
diperlukan pemimpin yang inovatif dan transformatif untuk mewujudkan smart campus yang bermutu. 
Dengan demikian, artikel memfokuskan kajiannya pada kepemimpinan transformasional sebagai strategi 
kunci dalam mewujudkan smart campus di era digital. Penulisan artikel ini menggunakan Systematic 
Literature Review (SLR), dengan menelaah secara sistematis berbagai publikasi ilmiah yang membahas 
kepemimpinan transformasional di perguruan tinggi, khususnya dalam konteks pengembangan smart 
campus pada era revolusi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
menjadi salah satu solusi untuk mewujudkan konsep smart campus karena model kepemimpinan ini 
mampu membawa perubahan yang signifikan. Pemimpin transformasional mempunyai visi yang jelas, 
inspiratif, dan memotivasi sehingga mampu membangkitkan semangat civitas akademika dalam 
mewujudkan smart campus yang bermutu. Karena itu, artikel berkontribusi untuk kemajuan pendidikan 
tinggi di Indonesia, terutama dalam pengembangan transformasi digital. 
 
Kata kunci: revolusi digital, kepemimpinan transformasional, smart campus. 
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PENDAHULUAN 
 

Era revolusi digital ditandai dengan meluasnya penggunaan internet di hampir semua aspek kehidupan. 
Kemajuan teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) telah menyederhanakan dan mempercepat tugas-tugas 
yang sebelumnya sulit dan memakan waktu (Musfah, 2012). Revolusi digital ini jelas telah berdampak besar 
pada berbagai aspek kehidupan manusia, khususnya di bidang pendidikan. Pesatnya perkembangan 
teknologi telah mendorong lembaga pendidikan untuk beradaptasi dan bertransformasi agar tetap relevan 
dan mempersiapkan lulusannya untuk menghadapi tantangan global. Dalam konteks ini, konsep smart 
campus muncul sebagai solusi yang layak untuk memenuhi tuntutan kontemporer. Dalam konteks ini, konsep 
smart campus muncul sebagai solusi yang layak untuk memenuhi tuntutan kontemporer. Smart campus 
merupakan integrasi teknologi cerdas dalam ekosistem akademik, mencakup universitas, institut, sekolah 
tinggi, dan politeknik, yang menghubungkan perangkat keras dan perangkat lunak dengan para 
penggunanya, termasuk mahasiswa, dosen, dan seluruh sivitas akademika guna mengoptimalkan proses 
pembelajaran dan pengajaran (Amos & Papalangi, 2023). 

Transformasi digital telah mengubah paradigma dalam pendidikan tinggi. Transformasi ini tidak 
sekadar berkaitan dengan penerapan teknologi baru, melainkan juga mencakup pergeseran mendalam dalam 
budaya organisasi, metode pembelajaran, serta pola interaksi di antara sivitas akademika(Hasnida et al., 2023) 
Untuk mewujudkan smart campus, diperlukan kepemimpinan yang kuat dan visioner.  Kepemimpinan 
transformasional sangat relevan dalam menumbuhkan pemikiran kreatif dan solusi inovatif yang dapat 
meningkatkan kinerja organisasi. Pemimpin transformasional dapat memengaruhi dan membimbing anggota 
untuk memprioritaskan kepentingan organisasi di atas kepentingan mereka sendiri, menumbuhkan 
kepercayaan diri, memiliki sense of owning, loyalitas, dan kebanggaan dalam organisasi (Daniel, 2024) 

Dalam mewujudkan smart campus, kepemimpinan transformasional sangat dibutuhkan untuk 
merumuskan visi yang menginspirasi, membangun budaya inovasi, dan berkolaborasi dengan berbagai 
pemangku kepentingan. Pemimpin transformasional dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
penegembangan ide-ide kreatif. Namun, membangun smart campus bukanlah tugas yang mudah. Tantangan 
seperti sumber daya yang terbatas, penolakan terhadap perubahan, dan perlunya kompetensi digital yang 
memadai harus diatasi. Karena itu, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 
kepemimpinan transformasional dapat mendorong transformasi digital dalam pendidikan tinggi. 
 Signifikansi topik ini menjadi landasan bagi penulis untuk menginisiasi kajian lebih mendalam dalam 
bentuk studi literatur. Penelitian ini dirancang untuk menjawab tiga pertanyaan utama, yaitu: (1) Bagaimana 
kepemimpinan transformasional dapat mendorong pengembangan smart campus? (2) Karakteristik 
kepemimpinan transformasional apa yang relevan dalam konteks smart campus? (3) Tantangan apa yang 
dihadapi ketika menerapkan kepemimpinan transformasional di pendidikan tinggi? Tujuan penelitian ini 
meliputi: (1) Menganalisis literatur terkait peran kepemimpinan transformasional dalam membangun smart 
campus; (2) Mengidentifikasi karakteristik kepemimpinan transformasional yang efektif yang relevan dengan 
konteks ini; dan (3) Memahami tantangan dan peluang yang terlibat dalam penerapan kepemimpinan 
transformasional di pendidikan tinggi. Dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), 
artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan transformasi 
digital pendidikan tinggi di Indonesia. Lebih jauh, hasil penelitian diharapkan menjadi referensi strategis bagi 
pemimpin pendidikan, praktisi, dan akademisi dalam merancang model kepemimpinan yang relevan untuk 
membangun smart campus yang adaptif dan berkelanjutan. 
 
 
METODE 
 

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) sebagai landasan 
metodologis utama. Menurut Zed (2008), studi literatur merupakan proses sistematis dalam menelusuri, 
mengidentifikasi, membaca, dan menganalisis sumber-sumber pustaka yang relevan guna mendukung suatu 
kajian ilmiah. Pendekatan ini dipilih untuk menelaah secara kritis berbagai publikasi ilmiah dan dokumen 
kebijakan yang berkaitan dengan isu kepemimpinan transformasional, pengembangan smart campus, serta 
integrasi teknologi digital dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia.  

Literatur yang dianalisis mencakup jurnal ilmiah nasional dan internasional, peraturan dan laporan 
pemerintah, serta dokumen global dari lembaga internasional seperti OECD, World Bank. Selain itu, artikel 
opini akademik dan hasil penelitian mutakhir juga turut menjadi bagian penting dalam kajian ini. Proses 
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penelusuran sumber dilakukan melalui berbagai basis data ilmiah, seperti Google Scholar, Garuda, dan 
ScienceDirect. Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: (1) publikasi yang 
diterbitkan dalam rentang waktu 2015-2025, kecuali buku yang merupakan teori penting (2) relevansi kuat 
terhadap topik kepemimpinan, transformasi digital dan smart campus, (3) keterbacaan dalam bahasa Indonesia 
dan/atau Inggris.   

Data yang diperoleh dari literatur-literatur tersebut kemudian dianalisis menggunalan pendekatan 
analisis tematik untuk mengidentifikasi ide-ide utama, analisis kritis untuk menelaah relevansi dan keandalan 
argumen atau temuan dalam literatur, serta analisis interpretatif guna mengaitkan temuan dengan konteks 
sosial dan kebijakan pendidikan tinggi di Indonesia. Dengan demikian, melalui pendekatan ini, artikel ini 
bertujuan untuk menyajikan sintesis pemikiran yang mendalam mengenai bagaimana kepemimpinan 
transformasional dapat menjadi kekuatan penggerak dalam menghadapi revolusi digital dan mewujudkan 
smart campus yang adaptif, inklusif dan berkelanjutan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
  
1. Kepemimpinan Transformasional 
 

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu pendekatan yang paling berpengaruh dalam 
perkembangan teori kepemimpinan modern. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh J. V. Downtown 
pada tahun 1973 melalui kajian sosiologisnya mengenai dinamika kepemimpinan. Gagasan tersebut 
kemudian mendapatkan perhatian luas setelah James McGregor Burns mengembangkannya lebih lanjut 
dalam buku Leadership (1978), di mana ia menekankan adanya proses saling memengaruhi antara pemimpin 
dan pengikut yang menghasilkan perubahan dan peningkatan kualitas bersama (Ausat et al., 2022). Burns 
kemudian membedakan antara kepemimpinan transaksional (berbasis pada pertukaran atau transaksi antara 
pemimpij dan pengikut) dan kepemimpinan transformasional yang jauh lebih visioner dan inspiratif. 
Selanjutnya, pada tahun 1985, Bernard M. Bass mengembangkan teori kepemimpinan transformasional yang 
kemudian menjadi landasan pentitng dan banyak diacu oleh para peneliti dalam studi kepemimpinan 
(Muhaimin, 2023). 

Menurut Danim (2009, dikutip dalam Nasution, 2023), istilah kepemimpinan transformasional berasal 
dari kata ‘to transform’, yang mengandung makna proses perubahan menuju keadaan yang lebih baik atau 
berbeda secara signifikan. Transformasi ini bisa berupa perubahan dari visi ke realitas, dari potensi ke 
aktuaisasi, atau dari kapasitas tersembunyi menjadi hasil nyata. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional berkontribusi positif terhadap peningkatan komitmen organisasi serta 
kinerja individu dalam suatu institusi. Dalam kaitannya dengan komitmen organisasi, gaya kepemimpinan 
ini terbukti memengaruhi tiga dimensi utama, yaitu komitmen afektif, normatif, dan berkelanjutan (Zaky, 
2022). Selain itu, Sarmawa (2019) menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional ditandai oleh karakter 
pemimpin yang karismatik, berpegang pada nilai-nilai etis, dan memiliki kemampuan untuk mendorong 
perkembangan potensi para anggota organisasi. Pemimpin dengan karakteristik ini umumnya memiliki visi 
yang kuat dan mampu menginspirasi bawahan, sehingga meningkatkan komitmen kerja dan pada akhirnya 
menghasilkan kinerja yang lebih tinggi serta lebih produktif. 

Lebih lanjut, Rothwell et al. (2015) menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional mampu 
mendorong para pengikut untuk melampaui kepentingan pribadi mereka dan tergerak untuk mengejar 
tujuan kolektif organisasi. Temuan ini mengimplikasikan bahwa seorang pemimpin transformasional 
berperan dalam membentuk pola pikir bawahan agar tidak hanya berfokus pada kebutuhan individual, tetapi 
juga berorientasi pada kontribusi terhadap visi bersama. Selain itu, Suwatno (2019) menjelaskan bahwa 
kepemimpinan transformasional dapat menumbuhkan rasa percaya diri, kebanggaan, loyalitas, serta rasa 
hormat dari karyawan kepada pemimpinnya, sehingga mereka termotivasi untuk bekerja melebihi standar 
yang diharapkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya menyasar 
perubahan pada aspek motivasi atau cara pandang, tetapi berupaya menciptakan transformasi holistik yang 
berdampak positif bagi perkembangan organisasi secara keseluruhan 

Secara ringkas, kepemimpinan transformasional berfokus pada pengembangan individu, tim, dan 
organisasi secara menyeluruh. Pemimpin dengan gaya ini tidak hanya mengelola aktivitas rutin, tetapi juga 
berperan dalam menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan anggota agar mampu mengoptimalkan 
potensi yang mereka miliki. Mereka membangun visi jangka panjang, menciptakan budaya kerja positif, serta 
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memperkuat kapasitas tim untuk menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks. Dalam 
lingkungan kerja yang terus berubah, kepemimpinan transformasional semakin relevan karena mendorong 
inovasi, kolaborasi, dan kemampuan adaptasi dalam tiga elemen penting yang menentukan keberhasilan dan 
keberlanjutan organisasi. 

Bass & Avolio (1994) mengemukakan bahwa terdapat empat dimensi utama dalam kepemimpinan 
transformasional yang sangat penting dalam mendorong perubahan organisasi, yaitu: idealized influence, 
inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration. Pertama, idealized influence, 
menggambarkan peran pemimpin sebagai figur yang dapat diteladani oleh para pengikutnya. Pemimpin 
dengan karakter ini menunjukkan integritas, konsistensi moral, serta komitmen kuat terhadap nilai dan tujuan 
organisasi. Melalui tindakan yang selaras dengan prinsip-prinsip yang dipegangnya, pemimpin mampu 
membangun kepercayaan, rasa hormat, dan loyalitas dari anggota tim. Kedua, inspirational motivation, 
menekankan kemampuan pemimpin dalam mengartikulasikan visi yang jelas, menarik, dan bernilai bagi 
organisasi. Pemimpin dengan karakteristik ini mengkomunikasikan tujuan jangka panjang secara persuasif 
sehingga menumbuhkan optimisme, semangat kolektif, dan komitmen bersama untuk mencapai hasil yang 
lebih baik. Ketiga, intellectual stimulation, merujuk pada dorongan yang diberikan pemimpin kepada anggota 
tim untuk berpikir kritis, mempertanyakan praktik lama, dan mengeksplorasi pendekatan baru. Sikap 
pemimpin yang membuka ruang bagi ide-ide inovatif ini menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
kreativitas, pemecahan masalah, serta pembelajaran berkelanjutan. Keempat, individualized consideration, 
menekankan perhatian personal dan dukungan yang diberikan pemimpin kepada setiap individu dalam tim. 
Pemimpin transformasional memperhatikan kebutuhan, potensi, dan aspirasi masing-masing anggota, serta 
memberikan bimbingan dan peluang pengembangan yang sesuai. Pendekatan ini membantu memperkuat 
hubungan interpersonal dan mendorong pertumbuhan profesional maupun personal secara lebih optimal. 
 
2. Transformasi Digital dalam Pendidikan Tinggi 
 

Transformasi digital merupakan suatu proses menyeluruh yan gmencakup perubahan pada berbagai 
aspek organisasi, termasuk sumber daya manusia, proses operasional, strategi, dan struktur kelembagaan. 
Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kinerja melalui pemanfaatan teknologi secara optimal 
(Royyana, 2020). Dalam konteks ini, transformasi digital juga mencakup integrasi teknologi, seperti cloud 
computing, virtualisasi, perangkat mobile, dan berbagai media digital lainnya untuk mendorong terjadinya 
perubahan sistemik dalam organisasi (Loonam et al., 2018). Pada hakikatnya, transformasi digital berupata 
membentuk ulang struktur dan karakter organisasi secara mendalam melalui integrasi teknologi informasi, 
sistem komputasi, jaringan komunikasi, serta konektivitas digital yang saling mendukung (Vial, 2019). 

Dalam ranah pendidikan tinggi, transformasi digital merujuk pada penerapan menyeluruh teknologi 
digital ke dalam setiap aspek operasional dan proses akademik institusi pendidikan.  Proses ini melibatkan 
penggunaan teknologi untuk mengubah metode pengajaran, meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa, 
dan meningkatkan layanan administratif yang diberikan oleh tenaga kependidikan. Yang paling esensial, 
transformasi digital bukan hanya tentang penerapan teknologi baru, tetapi menuntut perubahan mendasar 
dalam paradigma pendidikan itu sendiri. Penggabungan teknologi digital membuat pendidikan tinggi lebih 
fleksibel, lebih personal, dan selaras dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga membekali lembaga untuk 
menghadapi tantangan global. 

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi menawarkan beberapa manfaat utama bagi mahasiswa 
dan institusi. Pertama, transformasi digital memungkinkan personalisasi pembelajaran. Teknologi digital 
memungkinkan pengalaman belajar yang lebih disesuaikan dan adaptif karena para pendidik dapat 
menyesuaikan instruksi mereka agar sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar individu mahasiswa. Kedua, 
transformasi digital meningkatkan akses ke pendidikan, memungkinkan lebih banyak mahasiwa untuk 
terlibat dalam pengalaman belajar yang bermutu secara fleksibel, kapan saja dan di mana saja, melalui 
pemanfaatan platform daring. Ketiga, transformasi digital mendorong kolaborasi yang lebih baik antara 
mahasiswa, dosen, dan peneliti. Keempat, transformasi digital meningkatkan efisiensi operasional 
universitas, khususnya di bidang-bidang seperti administrasi dan manajemen data (Azhar, 2024). 

Secara keseluruhan, transformasi digital sangat penting bagi universitas untuk mempertahankan 
relevansinya, beradaptasi dengan keadaan yang berubah, dan menghasilkan lulusan yang siap menghadapi 
tantangan global. Melalui pemanfaatan teknologi secara optimal, perguruan tinggi mampu membangun 
ekosistem pembelajaran yang adaptif dan terpersonalisasi sehingga mendukung mahasiswa untuk 
berkembang sebagai pembelajar sepanjang hayat.  
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3. Smart Campus (Kampus Pintar) 
 

Smart campus merupakan konsep baru yang berkaitan dengan transformasi digital dalam pendidikan 
tinggi dan dianggap sebagai replika miniatur smart city serta berfungsi sebagai laboratorium hidup untuk 
penelitian, pengembangan, dan adopsi teknologi pintar (Polin et al., 2023). Smart campus merujuk pada 
integrasi teknologi cloud computing dan Internet of Things (IoT) yang berjalan secara sinergis untuk 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, kegiatan riset, serta aktivitas administratif lainnya di 
lingkungan universitas (Min-Allah & Alrashed, 2020). Sementara itu, Hidayat et al. (2021) menggambarkan 
smart campus sebagai sebuah pendekatan yang menyatukan beragam teknologi dalam ekosistem kampus, 
melalui integrasi sistem-sistem kompleks yang saling berintegrasi guna mendukung dan memenuhi 
kebutuhan utama seluruh penggunanya. Konsep ini tidak hanya bertujuan meningkatkan komptensi individu 
dalam komunitas akademik, tetapi juga mendorong kesiapan dalam menghadapi berbagai persoalan yang 
dinamis. Berdasarkan pemikiran tersebut, smart campus dapat dimaknai sebagai suatu inovasi sistemik yang 
menggabungkan steknologi infromasi dan komunikasi (TIK) secara holistik ke dalam seluruh dimensi 
kehidupan akademiki di perguruan tinggi. Implementasi konsep ini diarahkan untuk menciptakan ekosistem 
pendidikan yang adaptif, efisien, dan inovatif melalui pemanfaatan teknologi secara strategis. Dengan 
demikian, smart campus bukan sekedar menyediakan sarana digital yang canggih, melainkan juga 
mereformasi cara mahasiswa belajar, dosen mengajar, dan tenaga kependidikan menjalankan fungsi-fungsi 
administratif serta operasionalnya.  

Smart campus ditandai oleh enam karakteristik utama yang saling terintegrasi, yakni smart learning, green 
campus, smart healthcare, smart management, smart government, dan smart community (Musa et al., 2021). Pertama, 
smart learning mengedepankan transformasi pembelajaran ke arah yan glebih fleksibel dan interaktif. 
Tujuannya adalah untuk memperkuat keterlibatan antara dosen dan mahasiswa, sehingga proses transfer 
pengetahuan menjadi lebih efektif dan mudah dipahami. Kedua, konsep green campus mencerminkan 
komitmen terhadap praktik ramah lingkungan dan pembangunan berkelanjutan melalui strategi seperti 
efisiensi energi dan pengelolaan limbah yang bertanggung jawab. Ketiga, smart management berkaitan dengan 
optimalisasi seluruh aspek manajerial kampus, termasuk pengelolaan operasional keuangan, dan sumber 
daya manusia secara digital dan efisien. Keempat, smart healthcare menyediakan akses layanan kesehatan 
berbasis teknologi yang responsif dan mudah diakses oleh seluruh sivitas akademika, misalnya melalui 
integrasi aplikasi mobile dan perangkat pemantau kesehatan. Kelima, smart government merujuk pada tata 
kelola kampus yang transparan dan terkoordinasi, baik secara internal maupun eksternal, melalui 
pemanfaatan sistem digital dalam mendukung pengambilan keputusan. Keenam, smart community 
menekankan pentingnya membangun kehidupan sosial kampus yang inklusif dan kolaboratif, serta 
menciptakan ruang interaksi yang sehat antara warga kampus dan komunitas di sekitarnya.  

Teknologi yang menopang implementasi smart campus mencakup beragam inovasi canggih, seperti 
Artifisial Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), bid data, cloud computing, dan sistem pembelajaran daring. AI 
berperan dalam mempersonalisasi proses pembelajaran, mengotomatisasi tugas-tugas administrasi 
akademik, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. IoT menghubungkan berbagai perangkat 
dan sensor dalam lingkungan kampus untuk meningkatkan efisiensi dan keselamatan. Sementara itu, big data 
dimanfaatkan untuk menganalisis pola perilaku pengguna dan tren pembelajaran. Cloud computing 
memungkinkan penyimpanan dan pemrosesan data yang fleksibel, efisien, dan hemat biaya. Di sisi lain, 
pembelajaran daring memberikan fleksibilitas waktu dan tempat, serta memperluas akses pendidikan secara 
inklusif (Prasetyo et al., 2021; Rajeshwari & Puttegowda, 2021; Raza et al., 2021).  

Smart campus memberikan beragam keuntungan bagi mahasiswa, dosen, maupun institusi pendidikan. 
Pertama, smart campus mendukung peningkatan efisiensi operasional. Melalui pemanfaatan teknologi terkini 
dan sistem yang saling terhubung, berbagai proses administrasi dapat dilakukan dengan lebih cepar dan 
akurat. Contohnya, sistem manajemen yang terintegrasi memungkinkan pemantauan ruang kelas secara 
langsung, sehingga penggunaannya dapat dioptimalkan. Kedua, smart campus memperkaya pengalaman 
belajar mahasiswa. Lingkungan belajar menjadi lebih interaktif dan terintegrasi secara digital. Mahasiswa bisa 
mengakses bahan ajar secara online, mengikuti forum diskusi virtual, dan menggunakan pelbagai sumber 
daya digital yang mendukung pembelajaran mandiri. Ketiga, aspek keamanan dan keselamatan juga 
meningkat. Smart campus dilengkapi dengan teknoligi keamanan mutakhir, seperti sistem CCTV, alat 
pendeteksi asap, serta kunci digital yang terhubung ke jaringan. Keempat, smart campus memfasilitasi 
pengambilan keputusan berbasis data. Data yang diperoleh dari berbagai sensor dan sistem dapat dianalisis 
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untuk menghasilkan informasi penting yang mendukung proses manajeriala dan lembijakan institusi. Kelima, 
smart campus turut berkontribusi terhadap upaya keberlanjutan lingkungan. Melalui pengelolaan energi yang 
efisien, pengurangan limbah, serta optimalisasi penggunaan sumber daya, smart campus mendukung 
pembangunan institusi pendidikan yang lebih ramah lingkungan dan berorientasi masa depan (Purwanto, 
2024).  
 
4. Karakteristik Kepemimpinan Transformasional dalam Membangun Smart Campus 
 

Konsep smart campus membutuhkan transformasi mendasar dalam pengelolaan pendidikan tinggi. 
Transformasi ini tidak hanya sekadar menyediakan fasilitas teknologi baru; transformasi ini melibatkan 
perubahan signifikan dalam semua aspek pengelolaan pendidikan tinggi, khususnya dalam budaya 
organisasi, yang harus dipandu oleh para pemimpin transformasional. Beberapa karakteristik utama 
pemimpin transformasional, sebagaimana diuraikan oleh Bass (1985), sangat penting untuk mewujudkan 
smart campus. Pertama, pemimpin transformasional memiliki visi yang jelas dan inspiratif. Pemimpin ini 
memiliki visi yang terukur, realistis, relevan, dan memotivasi untuk smart campus yang ingin mereka bangun. 
Visi ini melampaui integrasi teknologi; visi ini juga mendorong inovasi dalam bidang-bidang seperti 
pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, penelitian, dan layanan akademik. Visi yang jelas dan 
inspiratif berfungsi sebagai kompas, memotivasi seluruh civitas akademika untuk berkolaborasi dalam 
mencapai smart campus. 

Kedua, pemimpin transformasional memiliki kemampuan untuk memotivasi dan memberdayakan 
orang lain. Pemimpin transformasional menginspirasi seluruh komunitas akademis untuk terlibat secara aktif 
dalam proses transformasi. Mereka mendorong lingkungan yang positif dan memelihara budaya inovasi, 
menyambut ide-ide kreatif baru. Selain itu, mereka menciptakan ruang yang aman untuk bereksperimen dan 
belajar dari kesalahan, yang memungkinkan individu merasa dihargai dan penting dalam mewujudkan smart 
campus. 

Ketiga, pemimpin transformasional berfokus pada inovasi dan kreativitas. Pemimpin ini secara aktif 
mendukung dan mendorong praktik inovatif di semua bidang manajemen pendidikan tinggi, terutama dalam 
konteks pengembangan smart campus. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, memberikan 
dukungan yang memadai, dan menjadi panutan, para pemimpin ini menginspirasi komunitas akademis 
untuk terus berinovasi. Lingkungan yang mendukung mencakup pemberian kebebasan untuk bekerja tanpa 
takut gagal, memungkinkan otonomi dalam pengambilan keputusan, dan menumbuhkan budaya organisasi 
yang terbuka. Dukungan yang memadai juga memerlukan pengakuan atas pencapaian, pemberian insentif, 
dan pemberian kesempatan untuk pengembangan profesional. 

Keempat, pemimpin transformasional memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan. 
Kemajuan teknologi yang pesat telah menyebabkan perubahan cepat dalam pendidikan tinggi. Pemimpin 
transformasional harus beradaptasi dengan perubahan ini dan mampu mengantisipasi masa depan yang 
tidak pasti. Akibatnya, para pemimpin harus fleksibel, tangguh, dan siap menghadapi tantangan baru. 

Kelima, kolaborasi yang efektif adalah elemen kunci lainnya. Mengembangkan smart campus adalah 
upaya kompleks yang tidak dapat dicapai oleh para pemimpin saja. Pemimpin transformasional harus 
memupuk kolaborasi yang kuat dengan berbagai stakeholders, baik internal maupun eksternal, termasuk 
fakultas, mahasiswa, tenaga kependidikan, dosen, alumni, institusi lain, industri, dan pemerintah. Kemitraan 
dengan industri sangat penting untuk mendapatkan masukan dan sumber daya yang diperlukan, serta untuk 
bertukar pengetahuan dan pengalaman dengan universitas yang telah berhasil menerapkan program smart 
campus. 

Keenam, integritas dan kepemimpinan berbasis nilai sangat penting. Etika dan integritas merupakan 
landasan utama yang membangun dan mempertahankan kepercayaan antara pemimpin dan seluruh elemen 
komunitas akademik. Ketika pemimpin menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai moral, mereka lebih 
mungkin untuk mendapatkan kepercayaan dari komunitas mereka. Dengan demikian, kepemimpinan yang 
berakar pada nilai-nilai etika dan integritas sangat penting untuk membangun smart campus yang 
berkelanjutan. 

Singkatnya, kepemimpinan transformasional sangat penting untuk keberhasilan dalam membangun 
smart campus. Melalui visi yang jelas dan inspiratif, kapasitas untuk memotivasi dan memberdayakan, fokus 
pada inovasi dan kreativitas, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, kemampuan untuk mendorong 
kolaborasi, dan integritas serta kepemimpinan berbasis nilai, pemimpin transformasional dapat memberikan 
dampak positif dan membantu menciptakan smart campus berkualitas tinggi. 
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5. Kepemimpinan Transformasional sebagai Penggerak Transformasi Smart Campus 
 

Pemimpin transformasional memainkan peran penting dalam menciptakan smart campus yang sukses 
dan berkualitas tinggi. Berikut ini adalah berbagai peran kepemimpinan transformasional dalam 
pengembangan kampus pintar. Pertama, berfokus pada pengembangan infrastruktur teknologi yang 
memadai. Pemimpin transformasional memiliki visi yang jelas untuk infrastruktur teknologi yang diperlukan 
dan fasilitas pendukung yang penting untuk menerapkan smart campus. Pemimpin memastikan bahwa alokasi 
anggaran cukup untuk membangun jaringan internet yang kuat, pusat data yang andal, serta perangkat keras 
dan perangkat lunak yang dibutuhkan institusi. Selain itu, para pemimpin ini memastikan bahwa 
infrastruktur teknologi dapat diakses oleh seluruh civitas akademika dan mudah digunakan.  

Kedua, menerapkan strategi pembelajaran digital yang efektif. Pemimpin transformasional sangat 
penting dalam mempromosikan adopsi teknologi dalam proses pembelajaran. Mereka memfasilitasi 
pembuatan materi pembelajaran digital yang menarik dan interaktif, mengembangkan platform pembelajaran 
daring yang memungkinkan pengalaman belajar yang lebih fleksibel, dan menyediakan berbagai alat digital 
yang meningkatkan interaksi dan kolaborasi antara mahasiswa dan dosen.  

Ketiga, menumbuhkan budaya inovasi yang kuat. Pemimpin transformasional menciptakan lingkungan 
yang kondusif untuk inovasi, mendorong adopsi teknologi sekaligus menyediakan ruang bagi dosen dan 
mahasiswa untuk menghasilkan ide-ide baru dan mengembangkan solusi alternatif untuk menghadapi 
tantangan. Pemimpin transformasional juga aktif mendukung penelitian dan pengembangan terkait teknologi 
pendidikan tinggi.  

Keempat, fokus pada pengembangan kapasitas dosen dan mahasiswa. Pemimpin transformasional 
memahami bahwa keberhasilan implementasi teknologi sangat bergantung pada kemampuan sumber daya 
manusia. Kesadaran ini mendorong mereka untuk mendukung inisiatif pengembangan profesional melalui 
pelatihan berkelanjutan bagi dosen dan mahasiswa untuk meningkatkan kompetensi digital mereka. Mereka 
juga mendorong kolaborasi antara dosen dan mahasiswa dalam upaya penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat berbasis teknologi digital.  

Singkatnya, kepemimpinan transformasional adalah kunci keberhasilan dalam membangun smart 
campus. Melalui visi yang jelas, dukungan untuk inovasi, pengembangan kapasitas, dan kolaborasi dengan 
berbagai pemangku kepentingan, pemimpin transformasional dapat mendorong perubahan positif dan 
menciptakan smart campus yang berkelanjutan. 
 
6. Tantangan dan Peluang Implementasi Smart Campus 
 

Konsep smart campus menarik dan bermanfaat untuk memajukan pendidikan tinggi, namun, 
implementasinya menghadapi beberapa tantangan. Berikut adalah beberapa tantangan dan peluang utama 
untuk mewujudkan smart campus (Ridvan, 2023). Pertama,  investasi dalam teknologi dan infrastruktur sangat 
diperlukan. Implementasi smart campus yang sukses bergantung pada investasi yang signifikan tidak hanya 
dalam teknologi, tetapi juga dalam mendukung pembangunan infrastruktur. Untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang inovatif dan efisien, teknologi canggih sangat penting, termasuk internet berkecepatan tinggi, 
perangkat pintar, perangkat lunak analisis data, dan platform pembelajaran daring yang canggih. Selain itu, 
infrastruktur fisik harus ditingkatkan, dengan ruang kuliah modern, laboratorium yang lengkap, dan sistem 
manajemen energi yang efektif. Karena itu, diperlukan investasi yang besar, baik dalam teknologi maupun 
infrastruktur. 

Kedua, mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan dituntut untuk mengubah pola budaya kerja dan 
beradaptasi dengan dinamika baru secara aktif. Transisi ke smart campus menuntut seluruh komunitas 
akademik dapat merangkul teknologi baru. Ini berarti bahwa investasi harus melampaui teknologi dan 
infrastruktur untuk mencakup pengembangan sumber daya manusia. Setiap orang harus bersedia belajar dan 
berkembang untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dan efisien. 

Ketiga, kebijakan dan regulasi pendidikan tinggi yang jelas sangat penting. Kebijakan dan regulasi yang 
memadai akan memfasilitasi penerapan smart campus. Misalnya, pedoman mengenai penggunaan teknologi 
dalam pengajaran dan pembelajaran atau standar untuk kualitas dan keamanan sistem informasi akademik 
sangat penting. Dengan kebijakan yang ditetapkan dengan jelas, penerapan smart campus dapat berjalan 
lancar, diatur dengan baik, dan mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Keempat, universitas, pemerintah, dan industri perlu membangun kerja sama yang baik. Pembentukan 
smart campus merupakan upaya penting yang tidak dapat dicapai oleh universitas saja. Hal ini memerlukan 
kemitraan antara universitas untuk berbagi sumber daya, pengetahuan, dan keahlian. Berkolaborasi dengan 
industri dapat memberikan dukungan pendanaan dan bantuan teknis, sementara keterlibatan pemerintah 
dalam pendanaan dan dukungan kebijakan sangat penting untuk pengembangan smart campus. Melalui 
kolaborasi tersebut, kampus pintar dapat menjadi kenyataan, memberikan manfaat yang berharga tidak 
hanya bagi komunitas akademis tetapi juga bagi masyarakat luas. 
 
 
PENUTUP 
 

Smart campus merupakan inovasi yang menjanjikan dalam dunia pendidikan tinggi saat ini. Dengan 
memanfaatkan teknologi dan konektivitas, smart campus dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
efektif, efisien, interaktif, dan berkelanjutan. Melalui integrasi sistem pembelajaran berbasis teknologi dan 
pengelolaan sumber daya yang efisien, smart campus dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta 
pengalaman hidup mahasiswa di kampus. Namun, penerapan smart campus membutuhkan peran seorang 
pemimpin perguruan tinggi yang mempunyai visi yang jelas, inovatif, memotivasi, dan menginspirasi, 
fleksibel dan adaptif, berfokus pada kolaborasi, dan memiliki keterampilan komunikasi yang efektif. 
Karakteristik kepemimpinan tersebut terdapat pada seorang pemimpin transformasional. Pemimpin 
transformasional merupakan katalisator perubahan yang dapat menggerakkan seluruh sivitas akademika 
menuju masa depan yang lebih cerah. Meskipun, implementasinya mendatangkan sejumlah tantangan, 
kehadiran smart campus sangat mungkin terwujud apabila mendapat dukungan serta kerja sama dari berbagai 
pemangku kepentingan. Kehadirannya diyakini akan memberikan dampak positif yang besar bagi seluruh 
elemen civitas akademika.  
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